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Abstrak

Penimbunan limbah perlu mendapatkan perhatian serius, khususnya limbah organik mengingat efek
negatif yang ditimbulkan terhadap lingkungan. Pengolahan limbah organik perlu dikembangkan
untuk mengurangi dampak buruk dan memberi nilai tambah pada limbah organik. Teknologi tepat
guna telah banyak diteliti untuk pengolahan limbah organik, salah satunya proses biokonversi
menggunakan larva black soldier fly. Larva black soldier fly merupakan jenis lalat yang tidak
menyebarkan penyakit dan mengandung protein tinggi. Limbah kulit pisang dan nangka muda
digunakan sebagai media pakan bagi larva black soldier fly pada penelitian ini. Perlakuan variasi
feeding rate masing-masing media pakan yaitu 60, 80 dan 100 mg/larva/hari dan media pakan diganti
setiap 3 hari. Sebanyak 200 ekor larva black soldier fly diletakkan pada tiap wadah perlakuan. Masa
pembudidayaan larva black soldier fly dilakukan selama 21 hari. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa laju pertumbuhan larva black soldier fly tertinggi pada feeding rate media pakan nangka
muda 100 mg/larva/hari dengan berat larva sebesar 9, 16 g dan protein yang dikandung larva black
soldier fly sebesar 12,71%.

Kata kunci: biokonversi; kulit pisang; larva black soldier fly; nangka muda

Pendahuluan

Penimbunan limbah merupakan salah satu permasalahan nomor satu saat ini. Rata-rata penduduk Indonesia
menyumbangkan 1 kg sampah per hari, dimana 70% dari total sampah merupakan limbah organik (Rohman, 2016).
Badan Pusat Statistik (2014) mengungkapkan bahwa 91,25% dari total sampah yang ada belum termanfaatkan. Jika
timbunan limbah berlangsung terus-menerus, dikhawatirkan akan berdampak buruk bagi lingkungan, sehingga
diperlukan adanya teknologi tepat guna pemanfaatan limbah. Teknologi tepat guna yang dimaksud tidak hanya
sekedar mereduksi limbah, namun juga dapat memberi nilai tambah bagi limbah tersebut (Mutafela, 2015).

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengurangi terjadinya penimbunan limbah organik, salah satunya
dengan proses biokonversi. Larva black soldier fly dapat digunakan sebagai salah satu alternatif penanganan limbah
organik. Biokonversi limbah organik menggunakan black soldier fly telah banyak diteliti oleh para peneliti (Diener
dkk, 2009; Hartoto, 2011; Nguyen dkk, 2015; Saragi dan Bagastyo, 2015). Larva black solider fly telah dibuktikan
mampu mereduksi sekitar 20% limbah organik menjadi larva segar (Hartoto, 2011). Larva black soldier fly memiliki
beberapa kelebihan dibanding lalat lainnya, diantaranya tidak membawa penyakit, dan memiliki kandungan protein
yang tinggi. Protein larva black soldier fly dapat diolah lebih lanjut menjadi sumber bahan baku pakan ternak
berprotein tinggi.

Penelitian ini membahas tentang laju pertumbuhan dan kandungan protein pada larva black soldier fly
menggunakan media pakan limbah kulit pisang dan nangka muda.

Larva black soldier fly

Keberadaan lalat selama ini hanya dianggap sebagai hama oleh sebagian besar masyarakat. Namun, pada
kenyataannya terdapat satu jenis lalat yang tidak membawa penyakit, yaitu Black Soldier Fly (BSF). Lalat hitam
(black soldier fly) yang memiliki nama latin Hermetia illucens merupakan spesies lalat yang banyak ditemui di Asia
Tenggara. Black soldier fly merupakan jenis lalat yang tidak dikategorikan sebagai pembawa bibit penyakit karena
hanya menjalani hidupnya untuk kawin dan bereproduksi (Newton dkk, 2005).

Larva BSF atau biasa disebut maggot memiliki kandungan protein dan lemak yang tinggi. Larva black
soldier fly memiliki kandungan rata-rata protein sebesar 45% dan lemak sebesar 30% (Fahmi, 2007). Protein dan
lemak larva black soldier fly ini dapat diolah lebih lanjut sebagai sumber bahan baku industri lainnya.
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Total siklus hidup black soldier fly mulai dari tahap telur hingga menjadi larva berkisar antara 40-45 hari.
Larva black soldier fly merupakan fase hidup terpanjang dan terpenting dari black soldier fly. Pada fase ini, larva
akan mengkonsumsi semua bahan makanan yang ada disekitarnya sebagai sumber makanan ketika menjadi lalat
dewasa (Mutafela, 2015). Fase hidup larva black soldier fly berlangsung selama sekitar 18-30 hari. Katayane (2014)
menyatakan bahwa fase larva black soldier fly hanya memerlukan waktu 2 minggu bila zat gizi pada media pakan
cukup untuk perkembangan larva, namun fase larva dapat berlangsung selama 4 bulan jika nutrien pada media
pakan tidak mencukupi. Larva black soldier fly merupakan spesies yang baik karena memiliki beberapa manfaat,
diantaranya yaitu dapat mengurangi timbunan sampah, mengandung protein yang tinggi sehingga dapat dijadikan
sebagai bahan baku sumber protein baru, mengandung banyak lemak yang dapat dijadikan sebagai bahan baku
biofuel, dapat mengubah sampah makanan menjadi kompos, dan berbeda dengan jenis lalat pada umumnya, black
soldier fly tidak membawa bibit penyakit. Berdasarkan dari banyaknya manfaat yang diberikan mulai dari
mengurangi kontaminasi lingkungan dari limbah dan menambah nilai ekonomis limbah, maka larva black soldier fly
sebagai agen biokonversi lebih efekif dibandingkan dengan proses konversi limbah lainnya (Mutafela, 2015).
Biokonversi

Biokonversi merupakan proses perombakan limbah organik menjadi sumber energi melalui proses yang
melibatkan mikroorganisme hidup seperti bakteri, jamur dan larva serangga (Hakim, 2017). Sedangkan menurut
Rachmawati (2011), biokonversi limbah merupakan proses mengubah limbah menjadi bentuk lain yang lebih
bermanfaat melalui aktivitas biologi atau peran makhluk hidup. Hakim (2017) menyatakan bahwa salah satu produk
aplikasi biokonversi yang sering kita jumpai adalah pada proses pembuatan tempe yang memanfaatkan jamur
sebagai organisme perombak. Proses biokonversi dilakukan sebagai upaya peningkatan nutrisi limbah organik,
khususnya meningkatkan kandungan protein, sehingga dapat memberi nilai tambah limbah.

Bahan dan Metode
Media tetas larva black soldier fly

Penetasan telur black soldier fly dilakukan pada campuran sayuran dan dedak (Gambar 1). Komposisi
smedia tetas mengadopsi penelitian yang dilakukan oleh Hartoto (2011). Sayuran dirajang agar ukurannya homogen.
Telur black soldier fly sebanyak 10 g diletakkan pada media tetas dan dibiarkan menetas dalam kurun waktu 3 hari.
Larva muda dibiarkan selama 6 hari didalam media tetas (Saragi, 2015) sebelum dipindahkan ke media pakan.

Limbah Sayuran Dedak 1 kg Telur BSF 10 gr

Kacang panjang 1 kg: Sawi 0.25
kg; Kol 0.25 kg, Wortel 0.25 kg

!
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Kultivasi selama 6 hari
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Pemanenan Larva BSF
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Gambar 1. Diagram alir media tetas

Media pakan larva Black Soldier Fly

Dalam penelitan ini, limbah organik yang digunakan sebagai media pakan adalah kulit pisang dan nangka
muda. Perlakuan variasi feeding rate dilakukan pada masing-masing media pakan (Tabel 1) dan diganti setiap 3 hari.
Media pakan diletakkan pada wadah yang ditutup kain kasa untuk menghindari jenis lalat lain hinggap pada media
pakan. Sebanyak 200 larva black soldier fly dimasukkan pada masing-masing wadah. Pengukuran laju pertumbuhan
larva black soldier fly dilakukan dengan cara larva black soldier fly dikeluarkan dari wadah dan sisa pakan yang
menempel pada tubuh larva dibersihkan, lalu berat larva black soldier fly ditimbang. Pengukuran dilakukan setiap 3
hari sampai larva berubah menjadi pupa (berwarna kehitaman).
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Tabel 1. Rasio feeding rate media pakan
Komposisi rasio
(mg/larva/hari)
Kulit pisang 60; 80 dan 100

Nangka muda | 60; 80 dan 100

Media pakan

Hasil dan Pembahasan
Laju pertumbuhan larva Black Soldier Fly

Laju pertumbuhan larva black soldier fly dapat dilihat dari berat larva black soldier fly yang dihasilkan
selama masa pembudidayaan. Berdasarkan Gambar 2, pertumbuhan larva black soldier fly cenderung meningkat
selama masa pembudidayaan, dimana pada masa pembudidayaan O hari berat larva hanya berkisar antara 0,8-0,18 g.
Berat larva BSF tertinggi didapatkan pada variasi feeding rate media pakan nangka muda 100 mg/larva/hari sebesar
9,16 g. Berat larva penelitian ini lebih rendah dibandingkan hasil penelitian Hakim (2017) yang mendapatkan berat
larva tertinggi sebesar 16,16 g pada variasi feeding rate media pakan kepala ikan 60 mg/larva/hari. Hal ini diduga
karena kandungan gizi pada limbah ikan lebih tinggi dibanding limbah kulit pisang dan nangka muda. Kualitas
substrat berpengaruh terhadap kandungan gizi pada larva black soldier fly sehingga menyebabkan perbedaan
produksi berat larva yang dihasilkan (Katayane dkk., 2014). Pertumbuhan larva black soldier fly juga dapat dilihat
secara kasat mata melalui morfologi larva (Gambar 3).
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Gambar 2. Laju pertumbuhan larva BSF
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Gambar 3. Morfologi larva black soldier fly dalam masa pembudidayaan: (a) O hari dan (b) 21 hari

Kandungan protein larva Black Soldier Fly

Larva yang siap panen kemudian dianalisa proksimat untuk mengetahui protein yang terkandung didalam
larva black soldier fly. Nilai kandungan protein larva black soldier fly pada penelitian ini sebesar 12,71% (hangka
muda) dan 11,30% (kulit pisang). Mutafela (2015) menyatakan bahwa kandungan protein merupakan komposisi
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utama dalam produk pakan hewan, sehingga diharapkan protein tinggi yang terkandung didalam larva black soldier
fly dapat menjadi suumber protein bagi pakan hewan. Perbandingan nilai proksimat larva black soldier fly penelitian
ini dengan berbagai media pakan lain dapat dilihat pada Tabel 2. Nilai protein tertinggi didapatkan pada media
pakan kepala ikan yaitu 25,38%. Nilai protein larva black soldier fly pada penelitian ini lebih rendah dari penelitian
lainnya. Kandungan gizi pada media pakan kulit pisang dan nangka muda yang rendah diduga menjadi penyebab
rendahnya nilai protein pada larva black soldier. Pernyaaan ini diperkuat oleh Katayane dkk (2014) yang
menyatakan bahwa perbedaan kandungan nutrisi pada media pakan mempengaruhi kualitas dari larva black soldier

fly.

Tabel 2. Perbandingan nilai protein larva BSF pada beberapa media pakan

Referensi Media Pakan Kadar Protein (%)
Penelitian ini Kulit pisang dan nangka muda 11,30 dan 12,71
Hakim (2017) Kepala dan jeroan ikan 25,38

Katayane dkk (2014) Bungkil kelapa 25,05

Analisa teknologi proses biokonversi

Analisa teknologi produk larva menerangkan produk apa saja yang dapat memberi profitabilitas untuk
dikembangkan (Gambar 4). Mutafela, (2015) menyatakan bahwa terdapat beberapa produk samping yang dapat
memberi nilai ekonomis dalam produksi larva BSF, yaitu kandungan protein, lemak dan kompos dari residu yang
tersisa. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa larva BSF mampu menjadi sumber protein bagi pakan ternak,
salah satunya dalam bidang aquaqulture (pakan ikan) (Fahmi dkk., 2007; Hartoto, 2011; Rana dkk., 2015;
Wardhana, 2016; Zarkani, 2016; Cummins dkk., 2017; Hakim, 2017). Penelitian lain menyatakan bahwa kandungan
lemak didalam larva BSF dapat dimanfaatkan sebagai biodiesel (Li dkk., 2011, Li dkk., 2012, Li, dkk., 2015; Zheng
dkk., 2012; Zheng dkk., 2012; Yang dkk., 2014).

Limbah Organtk ———» BSF Proses —> Lemak -9 Biofuel

l
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Gambar 4. Analisa teknologi produk larva black soldier fly

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, larva black soldier fly dapat digunakan untuk proses biokonversi guna
meningkatkan nilai tambah limbah. Pertumbuhan larva black soldier fly meningkat seiring masa pembudidayaan,
dimana laju pertumbuhan tertinggi sebesar 9,16 g pada variasi feeding rate nangka muda 100 mg/larva/hari. Nilai
kandungan protein tertinggi diperoleh larva black soldier fly pada media pakan nangka muda sebesar 12,71% berat
basah. Analisa teknologi produk larva black soldier fly dilakukan dengan tujuan agar larva black soldier fly dapat
diolah lebih lanjut menjadi produk bernilai tinggi dengan memanfaatkan kandungan protein dan lemak yang terdapat
didalam tubuhnya.
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